
  Judul Kegiatan: 

Sosialisasi Akreditasi Pelatihan Pariwisata Dasar PTNP Medan, Makassar 

dan Lombok 

 

Hari/ Tanggal : Senin / 03 Oktober 2022 

Waktu     : 13.00 –  15.00 

Tempat     : Zoom Meeting 

 

Peserta Rapat: 

A. Pusbang SDM Parekraf 
1. Faisal MM.Par, CHE (Ka. Pusbang SDM Parekraf) 
2. Fransiskus Handoko (Koordinator Bidang Diklat)  
3. Suwanto  
4. Meitriana Erny 
5. Denny Farabi 
6. Amalia Diani (Sub Koordinator Bidang Diklat I) 
7. Joko Abu Bakir (Sub Koordinator Bidang Diklat II) 
8. Septi Mutiara Janing 
9. Mustar Antonius Silalahi 
10. Jaka Sanjaya 
11. Jajang Nurjaman 
12. Nining Dewi Laraswati 
 

 
B. PTNP Medan 

13. Ngatemin  
14. Femmy Indriany Dalimunthe (Wa. Direktur PTNP) 
15. Handoko 

  
 
C. PTNP Lombok 

16. Dr. Komang Mahawira 
17. Putri Rizkiyah 

 
D. PTNP Makassar 

18. Muhammad Arifin (Direktur PTNP) 
19. M. Arfin Salim 
20. Darmayasa 
21. Maryam Yusuf 
22. Margaretha Wadid Rante 
23. Syamsu Rijal 

Total Peserta:  23 orang 

 



PEMBUKAAN: 

Bapak Faisal, MM.Par, CHE  selaku Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf 

berkenan membuka acara sosialisasi Akreditasi Program Pelatihan Pariwisata 

Dasar dan menyampaikan bahwasanya kegiatan akreditasi ini adalah upaya 

untuk mendorong peran politeknik dalam pelaksanaan pelatihan pariwisata 

sebagai upaya dalam peningkatan kapasitas dan kapabilitas SDM di bidang 

Pariwisata. Bapak Faisal menyampaikan kegiatan sosialisasi ini agar 

mematangkan dan memahami mekanisme persyaratan dalam pelaksanaan 

akreditasi sebelum visitasi dari Tim Assesor Pusbang SDM Parekraf. Bapak Faisal 

menyampaikan agar proses akreditasi ini tidak terlalu rijit dan PTNP sudah 

diberikan kemudahan dalam melakukan proses akreditasi dengan melakukan 

pelatihan pariwisata satu kali.  

 

Penyampaian Materi Sosialisasi 

Materi Pemaparan disampaikan oleh Bapak Fransiskus Handoko : 

Bapak Fransiskus Handoko Selaku Koordinator Bidang Pendidikan dan 

Pelatihan Pusbang SDM Parekraf menyampaikan mekanisme dan persiapan 

proses akreditasi di bulan oktober ini melalui materi-materi di bawah ini: 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sesi Tanggapan & Diskusi  

A. Bapak Arfin 

Diharapan pusbang SDM memberikan pembimbingan terkait proses akreditasi 

ini agar berjalan lancar sesuai harapan bersama. Apa saja yang harus 

dilakukan oleh PTNP dalam kegiatan akreditasi ini? 

 

      Tanggapan dari Bapak Fransiskus Handoko: 

Pasti akan dibantu meskipun dengan anggaran yang terbatas. Pusbang SDM 

saat ini belum mampu untuk melaksanakan kegiatan pelatihan daerah yang 

sifatnya APBN jadi sesuai arahan pimpinan (Pak Ka. Pusbang SDM) yang 

memiliki ide kreatif agar PTNP bisa berkontribusi membantu teman-teman yang 

ada di dinas sesuai wilayah kerja. Maka dari itu di tahap awal kita berikan 

kemudahan-kemudahan dan panduan teknis untuk membantu dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan sesuai standar yang telah dibuat. 

 

B. Bapak Komang  

Dalam pelaksanaan pelatihan pariwisata dasar ini, apakah nantinya aka ada 

anggaran dalam kegiatan pelatihan? 

 

     Tanggapan dari Bapak Fransiskus Handoko: 

Mengenai anggaran bisa disampaikan ke Pak Kapusbang SDM. Namun 

sebenarnya ada alternative/mekanisme lain dalam kegiatan pelatihan untuk 

meminimalisir anggaran seperti pelatihan online dan diharapkan kegiatan ini 

dapat dibungkus dalam kegiatan pengabdian masyarakat sebagai wujud 

pengabdian tri dama perguruan tinggi. Dan bisa saja ada koreksi aggaran yang 

bisa dikomunikasikan. 

 

     Tanggapan dari Bapak Joko Aku Bakir: 

Kalau mengenai anggaran, Pusbang SDM juga sebenarnya masih kurang. Itu 

sebabnya kita berharap PTNP bisa menjadi perpanjangan tangan dalam 

pelaksanaan pelatihan pariwisata dasar. Dan sesuai arahan Bapak Ka. 

Pusabng SDM, pelatihan pariwisata dasar dilaksanakan di PTNP dan pariwisata 

menengah ataupun lanjutan di Pusbang SDM dan tidak menutup kemungkinan 



pelatihan pariwisata dasar juga dilaksanakan di Pusbang SDM sesuai 

kebutuhan atau permintaan pimpinan. Dan pelaksanaan pelatihan bisa 

dilaksanakan dengan tiga metode, baik itu daring, luring maupun blended 

learning untuk meminimalisir anggaran sesuai arahan Bapak Fransiskus. 

 

C. Bapak Handoko 

Beberapa peserta menanya mengenai sertifikat pelaksanaan pelatihan 

pariwisata dasar sebelumnya. Karna dalam kegiatan akreditasi, ada borang-

borang yang menminta dokumen pelatihan sebelumnya. Kami juga berharap 

ada sosialisasi borang-borang yang dibutuhkan. 

 

     Tanggapan dari Bapak Fransiskus Handoko: 

Nanti akan ada pendampingan dari Tim Pusbang SDM dalam kebutuhan 

borang-borang. Bapak Handoko akan ada komunikasi dengan tim di Pusbang 

SDM agar dapat melengkapi evidence-evidence tampa di rekayasa dan hasilnya 

akan disampaikan ke LAN dalam proses akreditasi. 

 

D. Bapak Syamsul Rijal 

Mengenai biaya, apakah pelatihan ini dibebankan kepada Kemenparekraf atau 

ada kemungkinan pembiayaan mandiri oleh dinas pariwisata 

kab/kota/provinsi? Dan bagaimana mekanismenya? 

 

     Tanggapan dari Bapak Fransiskus Handoko: 

Untuk Mekanisme mengenai pembiayaan mandiri, dipersilahkan saja buat 

PTNP dalam mengatur mekanismenya. Artinya akreditasi ini, kita memberikan 

kewenangan PTNP dalam melakukan pelatihan maupun skema pembiayaanya 

baik APBN, PNBP atau bahkan APBD. 

 

E. Bapak Darmayasa 

Bapak Darmayasa berharap agar diadakan ToT pariwisata dasar agar 

menambah fasilitator pelatihan karena di Makassar hanya tersedia 5 (lima) 

orang yang sudah tersertifikasi ToT. 

 



Tanggapan dari Bapak Fransiskus Handoko: 

Pelaksanaan ToT sedianya dapat dilakdanakan tahun 2023 bersamaan dengan 

rencana review kurikulum pelatihan teknis parekeraf beebasis standar 

kompetensi, setelah rampung akan kembali dilaksanakan ToT bagi para calon 

fasilitator. 

 

PENUTUPAN : 

Bapak Fransiskus Handoko menutup kegiatan sosialisasi ini dan berharap 

melalui pelatihan pariwisata dasar ini dapat memberi dampak yang luas bagi 

masyarakat khususnya bagi aparatur di bidang pariwisata sebagai penggerak di 

pemerintahan. Harapannya terus berkomunikasi secara intens, karena waktunya 

hanya 3 (tiga) bulan dan Pusbang SDM akan memberikan pelayanan yang terbaik.

 

Notulen: 

                                                                  
Mustar AS 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


